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Abstract

Received: 20 September 2023 pendapatan merupakan ukuran kepuasaan seseorang terhadap

Revised: 27 September 2023 kebutuhana UMKM. Pendapatan UMKM  adalah prestasi

Accepted: 13 November 2023 seseorang atau hasil penjualan UMKM. laba bersih dalah
pendapatan penjualaan usaha kecil dan menegah dikurangi biaya
yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha.Pendapatan
Penelitian ini bertujan untuk mengetahuhi pengaru modal
sendir,modal pinjaman,dan lokasih usaha terhadap pendapatan
pelaku usaha mikro kecil dan menegah (UKM) kalabahi kabupaten
alor.Jenis peneliti adalah penelitian kuantitatif dengann teknik
pengumpulan data yaitu observasi,wawancara ,kuesioner dan studi
dokumentas.penelitian ini mengunakan data primer.populasi dalam
penelitian ini adalah usaha mikro kecil dan menengah dikecamatan
teluk mutiarah kabupaten Alor yang berjumlah 50 orang.dan
sampel sebelumnya maka.Yang menjadi sampel 50 orang. pelaku
usaha mikro kecil dan menegah di kecamatan teluk mutiara
kabupaten alor..metode stastik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linier berganda degan melihat nilai singnifkan uji
F sebagai tolak ukur dalam pengambilan hipotesis Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa(l). Secara persial variabel modal sendiri
memiliki nilai singnifkansi sebesar 0,000 atau 0,0% .(2) secara
versial modal pinjaman memiliki nilai siginifkan sebesar 0,000
atau 0,0% dimana nilai ini lebih kecil dari nilai alfa yaitu 0,05atau
5% sehingga hasil penelitian ini menerimah nilai H2 yang
menyatakan bahwa variable modal pinjaman berpengar terhadap
pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menegah di kabupaten
Alor (3). Secara persial variable lamah usaha signifikan sebesar
0,024 atau 2,4% dimana nilai ini lebih kecil darinilai alfa yaitu 0,05
atau 5% sehingga hasil  penelitian ini menerima Hs yang
menyatakan bahwa variable lokasih usaha berpengaruh terhadap
pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menengah kabupaten
Alor.pendapatan pelaku usaha mikro kecil menenga (UKM) dikota
kalabahi kabupaten Alor.(4). Variable modal sendiri, modal
pinjaman  dan lokasih usaha singnifkan terhadap variabel
pendapatan pelaku usaha mikro,degan uji statisik menalalui uji F
degan taraf nyata 5% dimana nilai probabilitas variabel lokasih
usaha sebesar 0,000<0,05 atau 5% halini berarti bahwa variabel
modal sendiri modal pinjaman dan lokasih usaha terhadap
pendapatan pelaku usaha mikro.Degan demikian maka hipotesis 4
menyatakan bahwa variabel modal sendiri,modal pinjaman,dan
lokasiih usaha berpegaruh positif terhadap pendapatan pelaku
usaha mikro dikota kalabahi kabupaten Alor.

Keywords: modal sendiri, modal pinjaman dan lokasih usaha, pendapatan
pelaku usaha mikro kecil dan menengha (ukm).
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di Indonesia saat ini
merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal
ini karena usaha tersebut merupakan tulang punggung sistem ekonomi
kerakyatan yang tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah
kesenjangan pendapatan antar golongan dan antar pelaku usaha, tetapi juga
pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja.

Usaha Kecil Menengah memegang peranan sangat penting dalam
menunjang perekonomian suatu daerah. Kehadiran UMKM bukan saja untuk
peningkatan pendapatan tapi juga dalam rangka pemerataan pendapatan. Hal
ini bisa dimengerti karena sektor UMKM melibatkan banyak orang dengan
beragam usaha. Pemerintah sudah mempunyai komitmen memberdayakan
ekonomi kerakyatan dalam hal ini UMKM dan koperasi.

Pelaku usaha kecil menengah dibidang kuliner merupakan salah satu
kelompok usaha yang dapat bertahan di tengah perubahan dan tidak mengenal
masa serta tidak pernah mati, sehingga usaha ini pun selalu ada, di setiap
tempat. Makanan dan minuman masih menjadi kebutuhan pokok, dengan
bentuk skala usaha besar maupun kecil. Dengan melihat kondisi dan
kenyataan yang ada, maka usaha kuliner merupakan usaha yang sangat
menjanjikan dan akan memberikan keuntungan maksimal.

UMKM masih dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan dalam
menghadapi persaingan salah satunya pada aspek pendapatan yang
diperoleh.Tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh pengusaha UMKM
dalam meningkatkan kinerja usahanya dari aspek pendapatan karena adanya
keterbatasan modal yang dimiliki. Permodalan merupakan salah satu
permasalahan awal yang dihadapi bagi UMKM dengan terbatasnya akses
terhadap sumber-sumber pembiayaan dari lembaga keuangan perbankan

Pendapatan adalah jumlah uang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup
masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki oleh setiap
usaha mikro kecil dan menegah.Disebut dengan pendapatan perkapita dimana
pendapatan perkapita menjadi tolak ukur kemajuan atau perkembangan
ekonomi. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha,
semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan
suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan kegiatan yang
akan dilakukan.

Pendapatan merupakan faktor penting dalam memenuhi tingkat hidup
masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki oleh setiap
usaha mikro kecil dan menegah.disebut dengan pendapatan perkapita dimana
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pendapatan perkapita menjadi tolok ukur kemajuan atau perkembangan
ekonomi suatu usaha khususnya usaha mikro kecil dan menengah.

Penggunaan modal sendiri bagi pelaku UMKM mempunyai peran cukup
penting untuk pembuatan produksi.Hal ini karena modal diperlukan ketika
pengusaha hendak mendirikan usaha baru atau untuk meluaskan usaha yang
ada. Tanpa adanya modal yang mencukupi maka akan mempunyai pengaruh
untuk kelancaran usaha, sehingga dapat berpengaruh terhadap pendapatan
yang diperoleh.

Modal sendiri merupakan faktor penting bagi pelaku UMKM dalam hal
ini, karena modal yang diperlukan ketika perusan hendak mendirikan usaha
baru atau untuk meluaskan usaha yang ada. Tanpa adanya modal yang
mencukupi maka akan mempunyai pengaruh untuk kelancaran usaha,
sehingga dapat berpengaruh terhadap pendapatan yang. Modal merupakan
kunci awal dari setiap usaha dimana modal yang besar akan berpengaruh
terhadap perkembangan usaha. Tersedianya modal dalam jumlah yang besar
dan berkesinambungan akan melancarkan hasil yang pada akhirnya akan
menaikkan jumlah produksi yang dihasilkan sehingga pendapatan yang di
perolehpun akan meningkat.

Selain modal sendiri modal pinjaman juga merupakan faktor yang
mempengaruhi pendapatan pelaku usaha mikro kecil menengah UMKM
adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR).Masyarakat dapat memperoleh tambahan
modal melalui penyaluran (KUR).Kredit usaha rakyat (KUR) bagian dari
program pemerintah yang ditujukan untuk mendukung pengembangan
koperasi dan usaha kecil dan menengah yang layak usahanya untuk
mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan dari kreditur yang dapat
digunakan untuk menambah modal atau proses produksi suatu usaha dan
bertujuan untuk mengembangka nusaha yang di dapatkan akan semakin
meningkat.

Lokasi adalah berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk
yang dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar sasaran dalam
hal ini berhubungan dengan bagaimana cara penyampaian produk atau jasa
kepada para konsumen dan dimana lokasi yang strategis.

Lokasi usaha juga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi
pendapatan para pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Menurut
Tiptono dalam Wahyuni (2022) ” Lokasi adalah tempat beroperasi atau
tempat bagi para wirausahawan melakukan kegiatan untuk menghasilkan
barang dan jasa yang mementingkan segi ekonominya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Modal Sendiri Modal Pinjaman
Dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM) di Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor”.

Dengan masalah dalam penelitian ini adalah: Pendapatan pelaku usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten
Alor. Dengan tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh modal sendiri terhadap pendapatan pelaku usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten
Alor.

2. Untuk mengetahui pengaruh modal pinjaman terhadap pendapatan pelaku
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Teluk Mutiara
Kabupaten Alor.

3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi usaha terhadappendapatan pelaku usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten
Alor.

4. Untuk mengetahui pengaruh modal sendiri, modal pinjaman dan lokasi usaha
terhadap pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di
Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor.

LANDASAN TEORI

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen dan
variabel dependen. Berikut adalah pengukuran masing-masing variabel yang
diajukan dalam penelitian dan dijelaskan sebagai berikut.

1. Yang dimaksud dengan pendapatan dalam penelitian ini adalah Arus masuk
dariaktiva yang di terima dari hasil penjualan barang dan jasa, penyerahaan
atau kegiatan usaha lain yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau
laba dari pelaku usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten Alor.

2. Yang dimaksud dengan modal sendiri dalam penelitian ini adalah dana yang
digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva para pelaku usaha mikro kecil
dan menengah di Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor.

3. Yang dimaksud dengan modal pinjaman dalam penelitian ini adalah modal
yang diperoleh dari pihak luar yang pada umumnya diperoleh dari
pinjaman.Penggunaan modal pinjaman untuk membiayai suatu usaha para
pelaku usaha mikro kecil dan menengah di Kecamatan Teluk Mutiara
Kabupaten Alor.

4. Yang dimaksud dengan lokasi usaha dalam penelitian ini adalah tempat
dimana parah pelaku usaha mikro kecil dan menengah di Kecamatan Teluk
Mutiara Kabupaten Alor beroperasi melakukan kegiatan untuk menghasilkan
barang dan jasa.

Modal sendiri (X1)
. Pendapatan H
Modal pinjaman | 4 Hs
Lokasi usaha (X3) P (‘Q
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Keterangan:
— : Pengaruh secara parsial
L : Pengaruh secara simultan
Gambar 2.1

Kerangka Dasar Penelitian

HASIL PENELITIAN

1. Hasil Uji Kesioner/Instrumen
Hasil uji validitas dan resbilitas untuk masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dapat di jelasakan sebegai berikut :
1.1. Hasil Uji Validitas Variabel

1.1.1. Hasil Uji Validitas Variabel Modal Sendiri
Hasil Uji Validitas variabel modal sendiri (X1) dapat dilihat pada tabel
berikut
Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel modal sendiri (X1)
Pertanyaan | PearsonCorrelation | rtabel Keterangan
Pl 0,778 0,3 Valid
P2 0,702 | 0,3 Valid
P3 0,774 0,3 Valid
P4 0,708 0,3 Valid
PS5 0,752 0,3 Valid
P6 0,744 0,3 Valid
P7 0,774 0,3 Valid

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel modal kerja diketahui nilai
rhitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari
0,3. Dengan demikian maka seluruh item pernyataan untuk variabel modal
sendiridinyatakan valid.

1.1.2. Hasil Uji Validitas Variabel modal pinjaman (Xz)
Hasil uji validitas modal pinjaman (X2) dapat dilihat pada tabel ini
Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel modal pinjaman (X3)

-971 -



Molana, M. Y., Maro, Y., Tang, S. A., & Sau sabu, J. M. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9(21),

967-982
Pertanyaan | PearsonCorrelation | rtabel Keterangan
Pl 0,818 0,3 Valid
" 0,704 | 03 Valid
P3 0,771 0,3 Valid
P4 0,700 0,3 Valid
P5 0,784 0,3 Valid
P6 0,697 0,3 Valid
P7 0,740 0,3 Valid

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan uji validitas variabel Biaya Operasional diketahui nilai
rhitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari
0,3. Dengan demikian maka seluruh item pernyataan untuk variabel modal
pinjaman dinyatakan valid.
1.1.3. Hasil Uji Validitas Variabel lokasi usaha (X3)
Hasil uji validitas variabel lokasi usaha (X3) dapat dilihat pada tabel

Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel lokasi usaha (X3)

Pertanyaan | PearsonCorrelation | syarat Keterangan
Pl 0,814 03 Valid
P2 0,718 | 03 Valid
P3 0,789 03 Valid
P4 0,746 03 Valid
P5 0,607 03 Valid
P6 0,743 03 Valid
P7 0,655 0,3 Valid

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel Pendapatannelayan
diketahui nilai rhitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan
lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pernyataan untuk
variabel lokasi usaha dinyatakan valid.
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1.1.4. Hasil Uji Validitas Variabel pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan
menegah (YY)
Hasil uji validitas variabel pendapatan usaha mikro kecil dan menengah ()

Hasil Uji Validitas Variab;a;?eerllc?apatan pelaku usaha mikro kecil
dan menegah (Y)
Pertanyaa | PearsonCorrelatio | syara Keteranga
n n t n
Pl 0,663 0,3 Valid
P2 0521 | 0,3 Valid
P3 0,613 0,3 Valid
P4 0,647 0,3 Valid
P> 0,699 0,3 Valid
P6 0,661 0,3 Valid
P7 0,569 03 Valid

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel kesejatraan pelayan
diketahui nilai rhitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan
lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pernyataan untuk
variabel pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menegah dinyatakan valid.

1.2.  Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu koesioner yang
merupakan indikator dari variabel.Suatu koesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadapt pertanyaan konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Tes reliabilitas untuk skala likert paling sering menggunakan
analisis item tertentu dikolerasikan dengan skor totalnya titik. Untuk
Cronbach Alpha yang kurang dari 0.6 dinyatakan gugur atau tidak reliabel.

Tabel 5
Rangkuman Hasil Uji Reabilititas

; Cronbach
Variabel Alpha Syarat Keterangan
Modal .
sendiri(X1) 0,862 0,6 Reliebel
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.. Modal 0,866 0.6 Reliebel

pinjaman (X2)

Lokasi .
usaha (Xs) 0,851 0,6 Reliebel

pendapatan
pelaku usaha mikro 0,740 0.6 Relicbel
kecil dan menegah
(Y)

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha
variabel modal kerja (Xi), Modal pinjaman (X3), lokasi usaha (X3) dan
pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menegah (Y) yang digunakan
dalam penelitian ini lebih besar dari 0,6 maka dengan demikian variabel
independen dan variabel dependen dinyatakan reliebel

2. Asumsi Klasik
Tujuan dilakukan uji asumsi klasik adalah untuk mendapatkan modal resgresi
tidak biasa sesuai dengan kaidah uji asaumsi klasik terdiri dari uji
normalitas,uji multikolinearitas,uji hetorekokedastisitas dan uji linieritas.
2.1. Hasil Uji Normalitas
Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi, variabel independen
dan variabel dependen terdistribusi dengan normal.Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan metode one sample Kolmogorov Smirnov,
dengan indikator bila nilai asymp. sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan data terdistribusi normal
Tabel 6
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters®? Mean .0000000;
_Std. 1.11671300)

Deviation

Most Extreme Differences Absolute 101
Positive .098]
Negative -.101
Test Statistic 101
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas yang dibuktikan dengan hasil
uji one sample kolmogrov smirnov testdiketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed
-974 -
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)sebesar 0,200 > 0,05 atau 5%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
independen dan variabel dependen dalam penelitian ini diyatakan
terdistribusi normal.
2.2. Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji heterokedastisitas tersebut dengan melihat nilai signifikan
pada uji glejser. Bila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 pada setiap variabel
independen, maka dapat dikatakan data ini tidak terjadi gejala
heterokedastisitas.

Tabel 7
Uji Heterokedastisitas (uji glejser)

Coefficients®?

Standar
Unstandardized dized
Coefficients Coefficients
Std. Sig
Model B Error Beta t )
1 (Con 1.1 .26
stant) 1.708 1.502 37 1
X1 021 035 093 '52 55
X2 - 41
-.036 .043 -.142 832
X3 - 78
-.012 .043 -.046 278

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasrkan tabel dapat dilihat dari hasil uji heterokedastisitas menggunakan
uji glejser diketahui bahwa nilai signifikan pada variabel modal sendiri, modal
pinjaman, dan lokasi usaha 0,05 atau 5% maka variabel independen dalam penelitian
ini tidak terjadi heterokedastisitas.

2.3. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikoliaritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang
kuat antar variabel dependen dengan variabel independen. Penelitian yang
baik apabila tidak terjadi multikolinearitas. Dilihat dari nilai
multikolinearitas dari nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF < 10. Maka
Penelitian ini dianggap tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 8
Uji Multikoliniaritas
Coefficients®
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dardized
Unstandardize| Coefficien Collineari
d Coefficients ts ty Statistics
T
Std. S| oleranc \
Model B | Error Beta t] ig. e IF
(C 3.1 2.4 1 .
onstant) 09 25 282 206
X .38 .05 517 6 : .8 1
1 1 7 ' .646 000 52 .173
X .34 .06 421 5 . T 1
2 6 9 ' .007] 000 300 .370
X .16 .06 189 2 : v 1
3 2 9 ' .339 024 85 .274

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan tabel dapat dilihat dari hasil uji multikoliniaritas pada variabel
modal sendiri, modal pinjaman, dan lokasi usaha dengan nilai tolerance sebesar
0,852 dan nilai VIF sebesar 1.173, variabel modal pinjaman dengan nilai tolerance
sebesar 0,730 dan nilai VIF sebesar 1.370 dan variabel lokasi usaha usaha dengan
nilai tolerance sebesar 0,785 dan nilai VIF sebesar 1.274 dengan melihat nilai
tolerance dan nilai VIF pada variabel independen dalam penelitian ini maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikoliniaritas dalam penelitian ini.

2.4. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan
variabel bebas memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.

Tabel 9
Uji Linearitas pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan Modal sendiri
ANOVA Table
Su M
m of ean
Squares| f Square ig.
Bet (Combil 16 16
* ween ned) 5.853 0 585 .019( 000
X1  Groups Linearit 13 13
yl 4.281 4.281] 6.833[ 000
e I .
e 571 508 .485 18§]
Linearity]
Within Groups 92. 2.
147 9 363
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Total 25 '
8000 9

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa nilai deviation from
linearitypelaku usaha mikro kecil dan Modal sendiri sebesar 0,188> 0,05 atau
5%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear
antara variabel pelaku usaha mikro kecil dan Modal sendiri.

3. Hasil Analisis Lanjutan
3.1. Hasil Analisis Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunkan untuk mengetahui untuk variabel
bebas yaitu variabel modal sendirimodal oinjman dan variabel lokasi
usaha,pendapatan pelaku usaha mikro kecil.

Tabel 10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model UnstandardizedCoefficients Séig?ﬁg?;?g ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3109 2425 o5 dg
Xl 381 057 517 o o
X2 346 069 4 N (.
X3 162 069 19 L

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023

Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel di atas diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=3.109 +0,381X; + 0,346X, + 0,162X3+ ¢
Dari hasil persamaan regresi tersebut diatas maka dapat di jelaskan sebegai
berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 3.109 mengandung arti bahwa jika semua variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini yakni variabel modal
sendiri,modal pinjaman, dan pendapatan pelaku usaha mikro bernilai konstnt
atau nol (0) maka nilai variabel Y (pendapatan) sudah ada sebesar 3.109

2. Nilai koefisien regresi variabel modal pinjaman (X1) sebesar 0,381 nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel modal pinjaman sebesar
satu satuan maka akan mengakibatkan variabel pendapatan pelaku usaha
mikro.mengalami peningkatan sebesar 38,1% nilai Koefisien ini bernilai
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positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel modal sendiri dan
variable pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menenga

Nilai koefisien regresi variabel modal pinjaman (X2) sebesar 0,346 nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel modal pinjaman sebesar
satu satuan maka akan mengakibatkan variabel pendapatan pelaku usaha
mikro mengalami peningkatan sebesar 34,6% nilai Koefisien ini bernilai
positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel modal kerja dan variabl
pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menenga.

Nilai koefisien regresi variabel lokasi usaha (Xs) sebesar 0,162 nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel lokasi usaha sebesar satu
satuan maka akan mengakibatkan variabel lokasi usaha mengalami
peningkatan sebesar 16,2% nilai Koefisien ini bernilai positif artinya terjadi
pengaruh positif antara variabel lokasi uusaha dan variabel pendapatan
pelaku usaha mikro.

3.2. Pengujian Hipotesis
3.1.1. Uji t ( Uji Parsial)

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji hipotesis pertama,
kedua, dan ketiga yakni untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi uji t (sig) dengan nilai alfa dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi uji t (sig) kurang dari atau sama dengan nilai alfa, maka

menerima hipotesis.

2. Jika nilai signifikansi uji t (sig) lebih besar dari nilai alfa, maka menolak

hipotesis.
Tabel 11
Hasil Uji parsial(uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2 1. .20
3109 405 282
X1 ) 6. .00
.381] 0571 517 646
X2 ) 5. .00
.346 069 421 007
X3 ) 2. .02
162 069 .189 339

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023
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a. Peguji hipotesisi pertama
Hasil pegujian hipotesis sesuai degan tabel 4.23 di atas mengatakan
bahwa variabel modal sendiri berpegaruh siginitkan terhadap pendapatan
pelakuh usaha mikro kecil dan menegah.Hal ini dibuktikan degan pegujian
hipotesis pertama degan uji statistic melalu uji t degan taraf nyata 5% di mana
nilai probabilitas variabel modal sendiri memilki nilai probabilkitas sebesar
0,000<0,05 atau 5% hal ini berarti bahwavariabel modal sendiri berpegaruh
positif terhadap pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menegah.Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 meyatakan bahwa variabel modal
sendiri berpegaruh positif terhadap pendapatan pelakuh usaha mikro kecil
dan menegah dikota kalabahi kabupaten Alor degan demikian menerimah

hipotesis alternatif (Ha).

b. Pengujian hipotesis kedua

Hasil pegujian hipotesis sesuai degan tabel 4.23 diatas megatakan bahwa
variabel modal pinjaman berpegaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku
usaha mikro kecil dan menegah. Hal ini dibuktikan degan pengujian hipotesis
pertama degan uji statistik melalui uji t degan taraf nyata 5% di mananilai
probabilitas variabel moldal pinjaman memilki nilai probabilitas sebesar
0,000<0,05 atau 5% hal ini berarti bahwa variabel modal pinjaman
berpengaruh positif terhadap pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan
menegah.Makah dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 menyatakan bahwa
variabel modal pinjaman berpegaruh positif terhadap pendapatan pelakuh
usaha mikro kecil dan menegah di kota kalabahi kabupaten Alor degan
demikian menerimah hipotesis alternatif (H,).

c. Pengujuan hipotesis ketiga

Hasil penjgujian hipotesis sesuai degan tabel 4.23 diatas megatakan
bahwa variabel lokasih usaha berpegaruh siginifkan terhadap pendapatan
pelakuh usaha mikro kecil dan menegah. Hal ini dibuktikan degan pengujian
hipotesis pertama degan uji statistic melalui uji t degan taraf nyata 5%di mana
nilai probabilitas variabel lokasih usaha memilki nilai probabilitas sebesar
0,024,<0,05 atau 5% hal ini berarti bahwah variabel lokasih usaha berpegaruh
positif terhadap pendapatan pelakuh usaha mikro kecil dan menegah.Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 menyatakana bahwa variabel lokasih
usaha berpegaruh positif terhadap pendapatan pelakuh usaha mikro kecil dan
menegah di kota kalabahi kabupaten Alor degan demikan menerimah
hipotesis alternatif(Ha).

3.2.2. Uji F (Simultan)
Uji F atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji hipotesis pertama, kedua,
dan ketiga yakni untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
nilai signifikansi uji F (sig) dengan nilai alfa dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut :

1. Jikanilai signifikansi uji F (sig) kurang dari atau sama dengan nilai alfa, maka
menerima hipotesis.
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2. Jika nilai signifikansi uji F (sig) lebih besar dari nilai alfa, maka menolak

hipotesis
Tabel 12
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df | Mean Square F Sig.
Regre 49. .00
ssion 196.895 3 65.632 407 o
Resid 61.105 46 1.328
ual
Total 258.000 49

variabel modal sendiri,

Sumber data penelitian olahan SPSS 2023
Hasil pengujian hipotesis sesuai degan tabel 12 di atas megatakan bahwa

modal pinjaman dan lokasih usaha terhadap

pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menegah sebesar 0,000< 0,05 atau
5 % hal ini berarti bahwa variabel modal sendiri modal pinjaman dan lokasih
usaha berpegaruh secara simultan terhadap variabel positif terhadap
pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan menegah.

KESIMPULAN

1. Modal sendiri berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha

mikro dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% dimana
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 atau 5% hal ini berarti
bahwa variabel modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan
pelaku usaha mikro.

. Modal pinjaman berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku
usaha mikro dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5%
dimana memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 atau 5% hal ini
berarti bahwa variabel modal pinjaman berpengaruh positif terhadap
pendapatan pelaku usaha mikro

. Lokasi Usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha
mikro dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% dimana
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,024 < 0,05 atau 5% hal ini berarti
bahwa variabel lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan
pelaku usaha mikro.

. Modal sendiri, modal pinjaman, dan lokasi usaha terhadap variabel terikat
yakni pendapatan pelaku usaha mikro.sebesar 0.000 <0.05 atau 5% hal
ini berarti bahwa variabel modal sendiri, modal pinjaman, dan lokasi
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usaha berpengaruh secara simultan terhadap variabel pendapatan pelaku
usaha mikro
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